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ABSTRAK

Program Makanan Bergizi Gratis merupakan salah satu kebijakan strategis pemerintah dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui pemenuhan kebutuhan gizi masyarakat,
khususnya bagi kelompok rentan. Keberhasilan implementasi program ini tidak hanya ditentukan
oleh aspek teknis, tetapi juga oleh efektivitas komunikasi antara pelaksana program dan masyarakat.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses komunikasi serta persepsi masyarakat terhadap
pesan dalam implementasi Program Makanan Bergizi Gratis di Kabupaten Pangkajene dan
Kepulauan.Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis fenomenologi. Data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam terhadap informan yang terdiri dari pelaksana program
dan masyarakat sebagai penerima manfaat. Informan dipilih menggunakan teknik purposive
sampling. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan untuk menemukan makna esensial dari pengalaman komunikasi yang terjadi.Hasil
penelitian menunjukkan bahwa proses komunikasi dalam implementasi program berlangsung
melalui komunikasi formal dan informal yang melibatkan interaksi langsung antara pelaksana
program dan masyarakat. Komunikasi tatap muka dengan penggunaan bahasa sederhana terbukti
lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman masyarakat. Namun, ditemukan bahwa partisipasi
masyarakat dalam komunikasi belum merata. Persepsi masyarakat terhadap program juga bervariasi,
di mana sebagian masyarakat memaknai program sebagai bentuk kepedulian pemerintah, sementara
sebagian lainnya memandangnya hanya sebagai bantuan makanan. Perbedaan persepsi ini
dipengaruhi oleh akses informasi, tingkat pendidikan, serta intensitas interaksi dengan pelaksana
program.Temuan ini menunjukkan bahwa komunikasi memiliki peran strategis dalam membentuk
persepsi dan partisipasi masyarakat terhadap program. Komunikasi yang efektif, jelas, dan berbasis
interaksi langsung mampu meningkatkan pemahaman, kepercayaan, serta keterlibatan masyarakat.
Oleh karena itu, diperlukan strategi komunikasi yang lebih adaptif, inklusif, dan kontekstual agar
implementasi program dapat berjalan secara optimal dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Komunikasi Publik, Persepsi Masyarakat, Program Makanan Bergizi Gratis,
Implementasi Kebijakan, Fenomenologi.

PENDAHULUAN

Program Makan Bergizi Gratis (MBG) merupakan salah satu kebijakan strategis
pemerintah yang termasuk dalam agenda prioritas nasional dalam kerangka Asta Cita
Presiden Prabowo Subianto (Rifka Alkhilyatul Ma’rifat, I Made Suraharta, 2024).
Kebijakan ini dirancang sebagai upaya sistematis dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia (SDM) Indonesia secara menyeluruh melalui intervensi pada aspek kesehatan dan
gizi masyarakat (Swalar, 2022). Sasaran program mencakup sekitar 82,9 juta jiwa yang
terdiri atas kelompok rentan seperti balita, peserta didik, serta ibu hamil dan menyusui
(Dewi, 2025). Fokus utama kebijakan ini adalah menurunkan angka stunting, mencegah
anemia, serta meningkatkan kapasitas kognitif dan prestasi belajar generasi muda. Dalam
kerangka pembangunan nasional, program ini tidak hanya berorientasi pada pemenuhan
kebutuhan dasar, tetapi juga diarahkan sebagai investasi jangka panjang dalam menciptakan
SDM unggul (Haoxing & System, 2024). Peningkatan kualitas SDM menjadi indikator
penting dalam memperkuat daya saing bangsa di tingkat global (Syafaatu Azzahra et al.,
2025). Oleh karena itu, program MBG memiliki posisi strategis dalam mendukung agenda
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pembangunan berkelanjutan. Kebijakan ini juga mencerminkan komitmen negara dalam
menjamin kesejahteraan masyarakat melalui pendekatan preventif. MBG tidak hanya
dipahami sebagai program bantuan, tetapi sebagai strategi pembangunan nasional yang
terintegrasi (Obligations & Citizens, 2025; Ritonga & Sazali, 2025).

Urgensi pelaksanaan program MBG tidak dapat dilepaskan dari visi Indonesia menuju
Indonesia Emas 2045, di mana kualitas SDM menjadi fondasi utama dalam mewujudkan
negara maju (Masruri & Nugraha, 2026). SDM yang berkualitas tidak hanya ditentukan oleh
aspek intelektual dan keterampilan, tetapi juga oleh kondisi kesehatan fisik dan mental
individu. Kondisi tersebut sangat dipengaruhi oleh kualitas asupan gizi sejak usia dini yang
berperan dalam proses tumbuh kembang manusia. Pemenuhan gizi yang optimal menjadi
prasyarat penting dalam memastikan perkembangan fisik dan kognitif anak berjalan secara
maksimal (Basuki et al., 2026). Intervensi pemerintah menjadi sangat penting untuk
menjamin akses masyarakat terhadap makanan bergizi (Diane Rineke Kaunang et al., 2025).
Negara memiliki tanggung jawab dalam memastikan terpenuhinya hak dasar masyarakat,
termasuk dalam aspek kesehatan dan gizi. Tanpa intervensi yang tepat, permasalahan gizi
dapat berdampak pada rendahnya kualitas SDM di masa depan. Program MBG menjadi
bagian dari strategi besar dalam pembangunan nasional (Wahyuni & Siswani, 2025).
Program ini juga berkontribusi dalam mengurangi kesenjangan sosial yang berkaitan dengan
akses terhadap pangan (Agustini, 2025). Sehingga kebijakan ini memiliki relevansi yang
tinggi dalam konteks pembangunan jangka panjang.

Secara ilmiah gizi memiliki peran yang sangat signifikan dalam membentuk kualitas
SDM. Asupan gizi yang seimbang memungkinkan individu mencapai potensi optimal dalam
proses belajar, berpikir, dan berinteraksi sosial (Shofarina et al., 2026). Anak-anak yang
mendapatkan gizi yang baik cenderung memiliki tingkat konsentrasi yang lebih tinggi serta
kemampuan kognitif yang lebih berkembang. Kondisi ini berdampak langsung pada prestasi
akademik serta kemampuan adaptasi sosial individu (Obligations & Citizens, 2025).
Sebaliknya, malnutrisi dapat menyebabkan gangguan perkembangan yang bersifat jangka
panjang. Dampak tersebut tidak hanya dirasakan pada aspek kesehatan, tetapi juga pada
produktivitas ekonomi individu di masa depan. Permasalahan seperti stunting dan anemia
masih menjadi isu utama dalam pembangunan kesehatan di Indonesia (Serang et al., 2025;
Sholicha & Sukmana, 2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa intervensi berbasis gizi masih
sangat dibutuhkan. Program MBG hadir sebagai salah satu solusi strategis dalam menjawab
permasalahan tersebut. Dengan pendekatan yang sistematis, program ini diharapkan mampu
meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat secara menyeluruh, keberadaan program ini
menjadi sangat penting dalam konteks pembangunan SDM (Sabatimy & Ardelia, 2026; S.
Usman, 2025).

Program MBG tidak hanya berkaitan dengan distribusi makanan, tetapi juga
mencakup berbagai proses administratif dan teknis yang kompleks. Pelaksanaan program
melibatkan berbagai aktor, baik di tingkat pusat maupun daerah, yang bekerja secara
kolaboratif (Maulana et al., 2026). Tahapan implementasi meliputi penetapan regulasi,
pendataan penerima manfaat, penyusunan menu gizi, hingga distribusi makanan ke sekolah
(Maliki, 2025). Kompleksitas ini menunjukkan bahwa keberhasilan program tidak hanya
bergantung pada perencanaan kebijakan, tetapi juga pada pelaksanaan di lapangan. Setiap
tahapan membutuhkan koordinasi yang baik antarinstansi yang terlibat. Tanpa koordinasi
yang efektif, program berpotensi mengalami hambatan dalam pelaksanaannya (Dewi, 2025;
Hatta et al., 2025). Diperlukan sistem manajemen yang terstruktur untuk mendukung
implementasi program. Selain itu, pengawasan juga menjadi bagian penting dalam
memastikan program berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan (Wibisono &
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Santosa, 2026). Program ini juga membutuhkan keterlibatan masyarakat sebagai penerima
manfaat dan implementasi program menjadi proses yang multidimensional dan dinamis
(Suswati et al., 2025).

Keberhasilan implementasi program MBG sangat dipengaruhi oleh sinergi
antarinstansi yang terlibat dalam pelaksanaannya. Pemerintah daerah memiliki peran
strategis sebagai pelaksana utama kebijakan di tingkat local (Rifqgi & Indriani, 2025). Peran
tersebut mencakup pengelolaan sumber daya, koordinasi lintas sektor, serta pengawasan
pelaksanaan program. Dalam proses tersebut, komunikasi menjadi elemen penting dalam
menjaga keselarasan antar pihak yang terlibat (Choiriyah & Aisyah, 2022; Rangkuti &
Zoraya, 2021). Komunikasi yang efektif memungkinkan terjadinya pertukaran informasi
yang jelas dan tepat waktu (Rasyid, 2021). Hal ini penting untuk menghindari kesalahan
dalam pelaksanaan program. Selain itu, komunikasi juga berperan dalam membangun
kepercayaan antara pemerintah dan masyarakat (Desiana, 2025). Tanpa komunikasi yang
baik, program yang dirancang dengan baik sekalipun dapat mengalami kegagalan dalam
implementasi (Maulida & Prabawa, 2023). Sehingga komunikasi harus dipahami sebagai
bagian integral dari proses kebijakan publik. Interaksi antarinstansi juga menentukan
kelancaran pelaksanaan program dan komunikasi memiliki peran strategis dalam
mendukung keberhasilan program MBG.

Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan menjadi salah satu wilayah yang menarik untuk
dikaji dalam konteks implementasi program MBG (Muhawarman et al., 2024). Wilayah ini
memiliki karakteristik geografis yang terdiri atas daerah daratan dan kepulauan dengan
sebaran peserta didik yang cukup luas. Kondisi ini menimbulkan tantangan tersendiri dalam
pelaksanaan program, khususnya dalam aspek distribusi logistik dan koordinasi. Selain itu,
perbedaan kondisi geografis juga memengaruhi akses terhadap layanan program. Data
mengenai sebaran peserta didik menjadi penting untuk memahami cakupan penerima
manfaat program. Informasi tersebut memberikan gambaran mengenai tingkat kebutuhan
serta kompleksitas pelaksanaan program di wilayah tersebut. Oleh karena itu, penyajian data
empiris menjadi bagian penting dalam analisis penelitian ini. Berikut disajikan data sebaran
peserta didik di Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan.

Tabel 1. Sebaran Peserta Didik di Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan

Jumlah Sekolah & Peserta Didik
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(Sumber: Dinas Pendidikan Sulawesi Selatan, 2023)

Data tersebut menunjukkan bahwa distribusi peserta didik tersebar di berbagai
wilayah, baik daratan maupun kepulauan. Kondisi ini menunjukkan adanya tantangan dalam
pendistribusian makanan bergizi secara merata. Selain itu, faktor geografis juga
memengaruhi efektivitas pengawasan program. Strategi implementasi perlu disesuaikan
dengan kondisi local (Masruri & Nugraha, 2026). Wilayah ini menjadi relevan untuk dikaji
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dalam penelitian ini. Keberagaman sosial dan budaya masyarakat di Kabupaten Pangkajene
dan Kepulauan turut memengaruhi pola komunikasi dalam implementasi program.
Masyarakat yang terdiri dari berbagai latar belakang memiliki cara yang berbeda dalam
menerima dan memahami informasi (Pujiyanto & Solihat, 2026). Perbedaan ini
menciptakan dinamika komunikasi yang kompleks dalam penyampaian kebijakan publik.
Informasi yang disampaikan oleh pelaksana program tidak selalu diterima secara seragam
oleh masyarakat. Inilah yang membeikan variasi respons yang dapat memengaruhi
keberhasilan program. Diperlukan strategi komunikasi yang adaptif dan kontekstual.
Pendekatan komunikasi harus mempertimbangkan karakteristik masyarakat setempat
(Amril & Sazali, 2025). Interaksi antara pelaksana program dan masyarakat menjadi faktor
penting dalam proses komunikasi (I. Usman et al., 2026). Komunikasi yang efektif dapat
meningkatkan pemahaman dan partisipasi masyarakat.

Komunikasi dalam implementasi program tidak hanya berkaitan dengan penyampaian
informasi, tetapi juga mencakup proses interaksi sosial. Setiap pesan yang disampaikan
dapat diinterpretasikan secara berbeda oleh individu (Annisa Nur Dzakiyah et al., 2025).
Perbedaan ini dipengaruhi oleh pengalaman, latar belakang sosial, serta tingkat pemahaman
individu. Kondisi ini menunjukkan bahwa komunikasi bersifat dinamis dan kompleks
(Albaburrahim et al., 2025; Shofarina et al., 2026). Komunikasi yang tidak efektif dapat
menimbulkan kesalahpahaman serta kesenjangan informasi. Berdampak pada rendahnya
partisipasi masyarakat dalam program. Penting untuk memahami bagaimana proses
komunikasi berlangsung dalam implementasi program (Agustini, 2025). Analisis terhadap
komunikasi tidak hanya melihat isi pesan, tetapi juga bagaimana pesan tersebut diterima.
Interaksi sosial menjadi bagian penting dalam memahami dinamika komunikasi dan kajian
komunikasi menjadi relevan dalam penelitian ini (Andi Weyana Nurul Khatimah et al.,
2025).

Kajian mengenai komunikasi dalam implementasi program sosial telah banyak
dilakukan, namun masih terdapat keterbatasan dalam menggali pengalaman langsung
informan (Governance & Kualitatif, 2025). Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan
menekankan pada pengalaman dan persepsi yang diperoleh melalui wawancara. Pendekatan
ini memungkinkan peneliti untuk memahami fenomena komunikasi secara lebih mendalam.
Fokus pada konteks lokal memberikan perspektif yang berbeda dalam kajian komunikasi
public (Masruri & Nugraha, 2026). Penelitian ini juga menyoroti dinamika komunikasi yang
terjadi di tingkat daerah. Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis berbasis pengalaman
empiris di lapangan. Penelitian ini tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga interpretatif.
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu
komunikasi. Selain itu, penelitian ini juga memiliki nilai praktis bagi pelaksanaan program
dan relevansi yang kuat.

Fokus penelitian ini diarahkan pada analisis komunikasi dalam implementasi Program
Makanan Bergizi Gratis di Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan. Penelitian ini bertujuan
untuk memahami bagaimana proses komunikasi berlangsung antara pelaksana program dan
masyarakat. Penelitian ini juga mengkaji bagaimana pesan yang disampaikan dipahami dan
direspons oleh masyarakat. Komunikasi dipandang sebagai proses yang melibatkan
berbagai unsur yang saling berkaitan. Analisis dilakukan untuk memahami dinamika yang
terjadi dalam interaksi tersebut. Penelitian ini memberikan perhatian pada aspek komunikasi
sebagai faktor penentu keberhasilan program. Kajian ini memiliki arah yang jelas dan
terstruktur. Pendekatan yang digunakan memungkinkan analisis yang mendalam terhadap
fenomena yang diteliti. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan pemahaman yang
komprehensif dan penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan.
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Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berangkat dari kebutuhan untuk memahami
komunikasi dalam implementasi program secara lebih komprehensif. Penelitian ini
berupaya mengungkap dinamika komunikasi yang terjadi dalam pelaksanaan program
MBG. Selain itu, penelitian ini juga menganalisis bagaimana masyarakat memahami pesan
yang disampaikan. Analisis dilakukan untuk melihat hubungan antara komunikasi dan
keberhasilan program. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas
mengenai fenomena yang diteliti. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1)
bagaimana proses komunikasi dalam implementasi Program Makanan Bergizi Gratis di
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan, dan (2) bagaimana persepsi masyarakat terhadap
pesan yang disampaikan dalam program tersebut.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
fenomenologi yang bertujuan untuk memahami secara mendalam pengalaman serta makna
yang dirasakan oleh individu terhadap suatu fenomena sosial (Zaini et al., 2023).
Pendekatan fenomenologi dipilih karena mampu menggali realitas subjektif informan
terkait proses komunikasi dalam implementasi Program Makanan Bergizi Gratis. Fokus
penelitian diarahkan pada bagaimana pelaksana program dan masyarakat sebagai penerima
manfaat memaknai pengalaman komunikasi yang terjadi dalam konteks pelaksanaan
program tersebut. Dengan pendekatan ini, peneliti berupaya memahami fenomena
komunikasi tidak hanya sebagai proses penyampaian informasi, tetapi juga sebagai
pengalaman yang memiliki makna bagi individu . Lokasi penelitian dilaksanakan di
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan yang merupakan salah satu wilayah implementasi
program. Pemilihan lokasi didasarkan pada karakteristik geografis dan sosial yang beragam,
sehingga memungkinkan ditemukannya variasi pengalaman komunikasi. Subjek penelitian
terdiri atas informan yang terlibat langsung dalam program, baik sebagai pelaksana maupun
penerima manfaat. Informan ditentukan menggunakan teknik purposive sampling
berdasarkan kriteria yang relevan dengan tujuan penelitian, seperti keterlibatan dalam
program dan pengalaman dalam proses komunikasi.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui teknik wawancara
mendalam (in-depth interview) untuk memperoleh informasi yang komprehensif terkait
pengalaman dan persepsi informan (Rahman, 2022). Wawancara dilakukan secara langsung
dengan pendekatan semi-terstruktur, sehingga memberikan fleksibilitas bagi informan
dalam menyampaikan pandangan mereka secara lebih luas. Teknik ini memungkinkan
peneliti menggali informasi yang bersifat kontekstual dan mendalam mengenai proses
komunikasi yang terjadi dalam implementasi program. Selain itu, data pendukung juga
diperoleh melalui dokumentasi yang berkaitan dengan pelaksanaan program, seperti laporan
kegiatan dan data administratif. Teknik analisis data menggunakan model analisis
fenomenologi yang meliputi tahap reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan
(Nasir et al., 2023). Data hasil wawancara ditranskripsi secara sistematis, kemudian
dianalisis untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang mencerminkan pengalaman
komunikasi informan. Proses analisis dilakukan secara iteratif guna memastikan kedalaman
interpretasi serta konsistensi temuan. Peneliti berupaya mengungkap makna esensial dari
pengalaman informan melalui proses interpretasi yang mendalam.

Keabsahan data dalam penelitian ini dijaga melalui teknik triangulasi sumber, yaitu
dengan membandingkan informasi yang diperolen dari berbagai informan untuk
memastikan konsistensi data. Peneliti juga melakukan proses member check dengan
mengonfirmasi kembali hasil wawancara kepada informan guna memastikan kesesuaian
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antara data yang diperoleh dengan pengalaman yang mereka sampaikan. Langkah ini
bertujuan untuk meningkatkan kredibilitas dan validitas temuan penelitian. Peneliti juga
menjaga objektivitas dengan melakukan refleksi terhadap proses penelitian yang dilakukan.
Penerapan teknik tersebut, penelitian ini diharapkan menghasilkan data yang akurat, valid,
serta dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses Komunikasi dalam Implementasi Program Makanan Bergizi Gratis

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses komunikasi dalam implementasi Program
Makanan Bergizi Gratis di Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan berlangsung melalui
berbagai bentuk interaksi antara pelaksana program dan masyarakat sebagai penerima
manfaat. Berdasarkan hasil wawancara, komunikasi program dilakukan melalui sosialisasi
langsung, pertemuan kelompok, serta komunikasi informal di lingkungan masyarakat.
Informasi yang disampaikan meliputi tujuan program, mekanisme pelaksanaan, serta
kriteria penerima manfaat. Sebagian informan menyatakan bahwa penyampaian informasi
secara langsung lebih mudah dipahami dibandingkan melalui perantara. Hal ini
menunjukkan bahwa komunikasi tatap muka masih menjadi metode utama dalam
implementasi program di tingkat lokal. Selain itu, komunikasi juga berlangsung melalui
jaringan sosial masyarakat, seperti tokoh masyarakat dan lingkungan sekitar. Proses ini
menunjukkan bahwa komunikasi tidak hanya bersifat formal, tetapi juga informal.
Komunikasi dalam program ini bersifat multidimensi dan melibatkan berbagai saluran.
Kondisi ini memperlihatkan bahwa efektivitas komunikasi sangat dipengaruhi oleh cara
penyampaian dan media yang digunakan.

Proses komunikasi yang berlangsung tidak sepenuhnya bersifat satu arah, melainkan
juga melibatkan interaksi timbal balik antara pelaksana program dan masyarakat. Beberapa
informan mengungkapkan bahwa mereka diberikan kesempatan untuk bertanya dan
memberikan tanggapan terkait program yang dijalankan. Interaksi ini menunjukkan adanya
upaya untuk membangun komunikasi partisipatif dalam pelaksanaan program. Tidak semua
masyarakat terlibat secara aktif dalam proses tersebut. Sebagian informan cenderung pasif
dan hanya menerima informasi tanpa memberikan umpan balik. Kondisi ini dipengaruhi
oleh faktor seperti tingkat pendidikan, kepercayaan diri, serta pengalaman berinteraksi
dengan pihak pemerintah. Selain itu, perbedaan latar belakang sosial juga memengaruhi
tingkat partisipasi dalam komunikasi. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi dalam
implementasi program tidak selalu berjalan secara ideal. Sehingga diperlukan pendekatan
komunikasi yang lebih inklusif dan partisipasi masyarakat dapat ditingkatkan secara lebih
optimal.

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa kejelasan pesan menjadi faktor penting
dalam menentukan efektivitas komunikasi. Informan yang menerima penjelasan dengan
bahasa sederhana dan langsung cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik terhadap
program. Sebaliknya, penggunaan istilah teknis atau penjelasan yang kurang rinci dapat
menimbulkan kebingungan di kalangan masyarakat. Media komunikasi yang digunakan
juga berpengaruh terhadap penyebaran informasi. Komunikasi informal antar masyarakat
sering kali mempercepat penyebaran informasi, namun berpotensi menyebabkan distorsi
pesan. Kondisi ini menunjukkan bahwa pesan yang disampaikan tidak selalu diterima secara
utuh oleh masyarakat. Diperlukan konsistensi dalam penyampaian informasi oleh pelaksana
program. Selain itu, penguatan komunikasi melalui berbagai saluran juga menjadi penting.
Kesalahan pemahaman dapat diminimalisasi. Menunjukkan bahwa kualitas komunikasi
sangat menentukan keberhasilan implementasi program.
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Teori komunikasi temuan ini menunjukkan bahwa proses komunikasi melibatkan
unsur komunikator, pesan, media, dan komunikan yang saling berkaitan. Ketidaksesuaian
dalam salah satu unsur dapat memengaruhi efektivitas komunikasi secara keseluruhan.
Komunikasi yang tidak berjalan optimal dapat menyebabkan kesenjangan informasi antara
pelaksana program dan masyarakat. Hal ini berdampak pada rendahnya pemahaman serta
partisipasi masyarakat dalam program. Strategi komunikasi yang adaptif dan kontekstual
sangat diperlukan dalam implementasi program. Pendekatan komunikasi harus disesuaikan
dengan karakteristik masyarakat setempat. Selain itu, pelibatan masyarakat dalam proses
komunikasi juga perlu ditingkatkan. Komunikasi tidak hanya menjadi alat penyampaian
informasi, tetapi juga sebagai sarana membangun Kketerlibatan sosial. Temuan ini
menegaskan bahwa komunikasi memiliki peran strategis dalam mendukung keberhasilan
program MBG.

Tabel 2. Ringkasan Temuan Proses Komunikasi

Aspek Temuan Lapangan Implikasi
Komunikasi

Bentuk_ . Sosialisasi Ia_n gsung, pertemuan, Komunikasi bersifat multidimensi
komunikasi komunikasi informal

I Dua arah (partisipatif) namun Partisipasi masyarakat masih
Arah komunikasi belum merata terbatas
Media Tatap muka dominan, dibantu Informasi cepat menyebar namun
komunikasi komunikasi sosial berpotensi bias
Kejelasan pesan Bahasa sederhana lebih efektif Perlu penyederhanaan pesan
Partisipasi Sebagian aktif, sebagian pasif Perlu strategi komunikasi inklusif
masyarakat
Hamba_tan _ Perbedaan latar belakang & Potensi kesalahpahaman
komunikasi pemahaman

Tabel 2 menunjukkan bahwa proses komunikasi dalam implementasi Program
Makanan Bergizi Gratis berlangsung melalui berbagai bentuk dan saluran yang saling
melengkapi. Komunikasi tidak hanya terjadi secara formal melalui kegiatan sosialisasi,
tetapi juga berkembang secara informal dalam interaksi sosial masyarakat. Pola komunikasi
yang bersifat dua arah memberikan ruang bagi masyarakat untuk terlibat, meskipun tingkat
partisipasinya belum merata. Kejelasan pesan menjadi faktor penting dalam menentukan
tingkat pemahaman masyarakat terhadap program. Selain itu, media komunikasi yang
digunakan turut memengaruhi kecepatan dan akurasi penyebaran informasi. Temuan ini
memperlihatkan bahwa komunikasi dalam implementasi program memiliki karakter yang
dinamis dan dipengaruhi oleh berbagai faktor sosial. Variasi dalam partisipasi dan
pemahaman masyarakat menunjukkan bahwa efektivitas komunikasi belum sepenuhnya
optimal. Kondisi ini mencerminkan perlunya penguatan strategi komunikasi yang lebih
adaptif terhadap karakteristik lokal.

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya Sholicha &
Sukmana (2025) yang menyatakan bahwa keberhasilan implementasi program publik sangat
dipengaruhi oleh efektivitas komunikasi antara pelaksana dan masyarakat. Studi tersebut
menunjukkan bahwa komunikasi yang dilakukan secara langsung dan menggunakan bahasa
yang mudah dipahami mampu meningkatkan pemahaman serta partisipasi masyarakat.
Selain itu, komunikasi yang bersifat partisipatif juga dinilai dapat memperkuat hubungan
antara pemerintah dan masyarakat. Hasil penelitian lain juga menegaskan bahwa
penggunaan berbagai saluran komunikasi dapat memperluas jangkauan informasi dan
mempercepat proses penyebaran pesan. Kesamaan temuan ini menunjukkan bahwa
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komunikasi memiliki peran strategis dalam mendukung keberhasilan implementasi
kebijakan publik.

Temuan penelitian ini juga memiliki perbedaan dengan beberapa penelitian lain salah
staunya peneltian (Rosidin et al., 2025) yang menunjukkan bahwa komunikasi dalam
implementasi program cenderung bersifat top-down dan kurang melibatkan masyarakat
secara aktif. Penelitian tersebut menemukan bahwa keterbatasan interaksi antara pelaksana
program dan masyarakat menyebabkan rendahnya partisipasi serta pemahaman masyarakat
terhadap program. Sementara itu, dalam penelitian ini ditemukan adanya upaya untuk
membangun komunikasi dua arah, meskipun belum berjalan secara merata. Perbedaan ini
menunjukkan bahwa konteks lokal dan karakteristik masyarakat memengaruhi pola
komunikasi yang terbentuk. Selain itu variasi dalam tingkat partisipasi masyarakat juga
menjadi faktor pembeda dalam efektivitas komunikasi. Temuan ini memberikan gambaran
bahwa komunikasi dalam implementasi program tidak bersifat seragam, melainkan
dipengaruhi oleh kondisi sosial dan lingkungan setempat
Persepsi Masyarakat Terhadap Pesan Program Makanan Bergizi Gratis

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi masyarakat terhadap pesan dalam
implementasi Program Makanan Bergizi Gratis di Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan
cenderung beragam dan dipengaruhi oleh tingkat pemahaman, pengalaman, serta intensitas
interaksi dengan pelaksana program. Sebagian informan memaknai program ini sebagai
bentuk perhatian pemerintah terhadap kebutuhan gizi masyarakat, khususnya bagi anak-
anak dan kelompok rentan. Persepsi positif ini umumnya muncul pada informan yang
memperoleh informasi secara langsung dan lengkap melalui kegiatan sosialisasi. Informan
berinisial S menyampaikan bahwa

“Program ini sangat membantu karena anak-anak bisa makan makanan yang lebih
sehat di sekolah, jadi kami merasa diperhatikan oleh pemerintah” (Informan S).

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pesan program diterima sebagai bentuk
kepedulian sosial yang memiliki dampak nyata dalam kehidupan sehari-hari masyarakat.
Pemahaman yang baik terhadap tujuan program mendorong terbentuknya sikap yang lebih
terbuka dan mendukung terhadap pelaksanaan kebijakan. Kondisi ini mengindikasikan
bahwa kejelasan pesan serta intensitas komunikasi langsung berperan penting dalam
membentuk persepsi positif masyarakat, sekaligus memperkuat legitimasi program di
tingkat lokal.

Terdapat pula informan yang memaknai program ini secara lebih sederhana sebagai
bentuk bantuan makanan tanpa memahami tujuan jangka panjang yang ingin dicapai.
Persepsi ini umumnya muncul pada informan yang memperoleh informasi secara tidak
langsung atau terbatas. Informan berinisial R menyatakan bahwa

“Saya kira ini hanya bantuan makan biasa dari pemerintah, tidak tahu kalau ada tujuan
kesehatan atau gizi” (Informan R).

Pernyataan tersebut menunjukkan adanya kesenjangan pemahaman terhadap pesan
yang disampaikan dalam program. Kondisi ini mencerminkan bahwa tidak semua informasi
dapat diterima secara utuh olen masyarakat, terutama ketika penyampaian pesan tidak
dilakukan secara langsung atau tidak disertai penjelasan yang komprehensif. Perbedaan
akses terhadap informasi menjadi salah satu faktor yang memengaruhi terbentuknya
persepsi tersebut, di samping faktor tingkat pendidikan dan pengalaman individu dalam
berinteraksi dengan program pemerintah. Selain itu, komunikasi informal yang berkembang
di masyarakat juga berpotensi menyebabkan distorsi makna, sehingga pesan yang diterima
tidak sepenuhnya sesuai dengan tujuan awal program. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi
masyarakat bersifat heterogen dan sangat dipengaruhi oleh konteks sosial yang
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melingkupinya.

Persepsi masyarakat juga dipengaruhi oleh tingkat kepercayaan terhadap pelaksana
program yang terlibat secara langsung di lapangan. Informan yang memiliki hubungan
interpersonal yang baik dengan pelaksana cenderung lebih mudah menerima dan
mempercayai informasi yang disampaikan. Informan berinisial A mengungkapkan bahwa

“Kalau dijelaskan langsung oleh petugas, biasanya kami lebih percaya dan paham,
dibanding hanya dengar dari orang lain” (Informan A).

Pernyataan ini menunjukkan bahwa hubungan interpersonal memiliki peran strategis
dalam membentuk persepsi masyarakat terhadap program. Kepercayaan menjadi faktor
kunci dalam menentukan sejauh mana pesan dapat diterima dan diyakini oleh masyarakat.
Interaksi yang bersifat langsung, terbuka, dan berkelanjutan mampu meningkatkan
kredibilitas pelaksana program serta memperkuat pemahaman masyarakat terhadap tujuan
kebijakan. Sebaliknya, kurangnya interaksi dapat menimbulkan keraguan dan bahkan
resistensi terhadap program yang dijalankan. Kondisi ini menegaskan bahwa komunikasi
tidak hanya berkaitan dengan isi pesan, tetapi juga dengan kualitas hubungan sosial yang
terbangun antara pelaksana dan masyarakat.

Perbedaan persepsi yang berkembang di masyarakat berdampak langsung pada tingkat
partisipasi dalam pelaksanaan program. Informan yang memiliki pemahaman yang lebih
baik cenderung menunjukkan keterlibatan yang lebih aktif, baik dalam mendukung maupun
menjaga keberlangsungan program. Informan berinisial M menyatakan bahwa

“Kalau kami tahu manfaatnya untuk kesehatan anak, tentu kami lebih mendukung dan
ikut menjaga program ini”’ (Informan M).

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pemahaman yang baik terhadap pesan
program dapat mendorong terbentuknya sikap partisipatif di kalangan masyarakat.
Sebaliknya, masyarakat yang memiliki persepsi terbatas cenderung bersikap pasif dan
kurang terlibat dalam program. Kondisi ini memperlihatkan adanya hubungan yang erat
antara persepsi dan tingkat partisipasi masyarakat. Semakin baik pemahaman terhadap
tujuan program, semakin tinggi pula tingkat keterlibatan yang ditunjukkan. Hal ini
menegaskan bahwa komunikasi yang efektif tidak hanya berfungsi sebagai sarana
penyampaian informasi, tetapi juga sebagai instrumen dalam membentuk sikap dan perilaku
masyarakat. Keberhasilan program pada akhirnya tidak hanya ditentukan oleh aspek teknis
pelaksanaan, tetapi juga oleh bagaimana pesan program dipahami, diterima, dan dimaknai
oleh masyarakat sebagai penerima manfaat.

Tabel 3. Ringkasan Persepsi Masyarakat terhadap Program MBG

Aspek Persepsi Temuan Lapangan Implikasi
Persepsi positif Program dipahami sebagai bentuk Meningkatkan dukungan
kepedulian pemerintah masyarakat
Persepsi terbatas Dipahami sebagai bantuan makanan semata Pemahamapeatg;; N program
Faktor Dipengaruhi akses informasi dan tingkat Perlu penyampaian informasi
pemahaman pendidikan merata
Kepercayaan Dipengaruhi interaksi dengan pelaksana Komunikasi interpersonal
program penting
Partisipasi Lebih tinggi pada masyarakat yang Persepsi memengaruhi
memahami program keterlibatan
Hambatan Informasi tidak merata dan interpretasi Perlu strategi komunikasi
persepsi berbeda adaptif

Tabel 3 menunjukkan bahwa persepsi masyarakat terhadap Program Makanan Bergizi
Gratis di Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan terbentuk melalui interaksi antara faktor
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informasi, pengalaman, serta konteks sosial yang melingkupi individu. Persepsi positif
muncul ketika masyarakat memahami program sebagai bentuk kepedulian pemerintah
terhadap pemenuhan gizi, yang berdampak pada meningkatnya dukungan terhadap
pelaksanaan program. Sebaliknya, persepsi yang terbatas cenderung muncul akibat
pemahaman yang parsial, di mana program hanya dipandang sebagai bantuan makanan
tanpa melihat tujuan strategis jangka panjangnya. Perbedaan ini menunjukkan bahwa akses
terhadap informasi menjadi faktor penting dalam membentuk cara pandang masyarakat.

Faktor sosial seperti tingkat pendidikan, pengalaman, dan lingkungan turut
memengaruhi bagaimana pesan program dipahami. Masyarakat yang memiliki pengalaman
interaksi langsung dengan pelaksana program cenderung memiliki tingkat kepercayaan
yang lebih tinggi, sehingga lebih mudah menerima dan memahami pesan yang disampaikan.
Komunikasi interpersonal yang berlangsung secara langsung terbukti lebih efektif dalam
membangun pemahaman dibandingkan komunikasi tidak langsung yang berpotensi
menimbulkan distorsi informasi. Menegaskan bahwa kualitas interaksi komunikasi
memiliki peran penting dalam membentuk persepsi yang akurat.

Variasi persepsi yang terjadi juga berdampak pada tingkat partisipasi masyarakat
dalam program. Masyarakat yang memiliki pemahaman yang baik cenderung lebih aktif
dalam mendukung dan terlibat dalam pelaksanaan program, sedangkan masyarakat dengan
pemahaman terbatas menunjukkan kecenderungan partisipasi yang lebih rendah. Kondisi
ini memperlihatkan bahwa persepsi tidak hanya memengaruhi cara pandang, tetapi juga
berimplikasi pada tindakan sosial masyarakat. Hambatan berupa ketidakmerataan informasi
serta potensi distorsi dalam komunikasi informal menjadi tantangan dalam menciptakan
persepsi yang seragam. Hasil ini menegaskan bahwa komunikasi yang efektif, merata, dan
berbasis interaksi langsung menjadi kunci dalam membentuk persepsi masyarakat yang
positif serta mendukung keberhasilan implementasi program.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Afriaji (2026) yang menyatakan
bahwa persepsi masyarakat terhadap suatu program sangat dipengaruhi oleh kualitas
komunikasi yang diterima. Komunikasi yang jelas dan langsung mampu meningkatkan
pemahaman serta membentuk sikap positif terhadap program. Selain itu, interaksi yang
intensif antara pelaksana program dan masyarakat juga dapat memperkuat kepercayaan serta
meningkatkan penerimaan terhadap kebijakan. Kesamaan temuan ini menunjukkan bahwa
komunikasi yang efektif menjadi faktor penting dalam membentuk persepsi yang
mendukung keberhasilan program sosial.

Namun demikian temuan penelitian ini berbeda dengan Rifgi & Indriani (2025)
penelitian yang menunjukkan bahwa persepsi masyarakat cenderung terbentuk secara
seragam dalam sistem komunikasi yang terpusat. Penelitian tersebut menekankan bahwa
kontrol informasi yang kuat dapat mengurangi perbedaan pemahaman di masyarakat.
Sementara itu, dalam penelitian ini ditemukan adanya variasi persepsi yang cukup signifikan
antar individu. Perbedaan ini menunjukkan bahwa faktor sosial, budaya, serta pengalaman
individu memiliki pengaruh yang kuat dalam membentuk persepsi. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa komunikasi dalam implementasi program tidak selalu
menghasilkan pemahaman yang homogen, melainkan dipengaruhi oleh dinamika sosial
yang berkembang di masyarakat.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi memiliki peran yang sangat penting
dalam implementasi Program Makanan Bergizi Gratis di Kabupaten Pangkajene dan
Kepulauan. Proses komunikasi yang berlangsung melibatkan berbagai bentuk interaksi, baik

223



secara formal melalui sosialisasi maupun secara informal melalui jaringan sosial
masyarakat. Komunikasi tidak hanya bersifat satu arah, tetapi juga mencerminkan adanya
interaksi timbal balik antara pelaksana program dan masyarakat, meskipun tingkat
partisipasinya belum merata. Kejelasan pesan, penggunaan bahasa yang sederhana, serta
komunikasi tatap muka terbukti lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman masyarakat.
Selain itu, faktor sosial seperti tingkat pendidikan, pengalaman, dan akses informasi turut
memengaruhi bagaimana pesan program diterima yang menunjukkan bahwa komunikasi
dalam implementasi program merupakan proses yang kompleks dan dipengaruhi oleh
berbagai unsur yang saling berkaitan.

Persepsi masyarakat terhadap program juga terbentuk secara beragam, tergantung
pada kualitas komunikasi yang diterima serta tingkat kepercayaan terhadap pelaksana
program. Persepsi positif cenderung muncul pada masyarakat yang memperoleh informasi
secara langsung dan memiliki pemahaman yang baik terhadap tujuan program, sehingga
mendorong partisipasi yang lebih aktif. Sebaliknya, persepsi yang terbatas muncul akibat
kurangnya informasi atau pemahaman yang tidak utuh, yang berdampak pada rendahnya
keterlibatan masyarakat. Temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan implementasi
program tidak hanya ditentukan oleh aspek teknis, tetapi juga oleh efektivitas komunikasi
dalam membentuk pemahaman dan kepercayaan masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan
strategi komunikasi yang lebih adaptif, inklusif, dan kontekstual agar pesan program dapat
diterima secara merata serta mampu meningkatkan partisipasi masyarakat secara optimal.
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